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Abstract

This study aims to determine whether each Islamic marketing mix variable consisting of 9P
influences partners' decisions in using LASISMA financing products at BMT NU. This study uses
guantitative research methods by taking saturated sampling techniques. The test tool for this study
was SPSS V 20. The data collection method was through distributing questionnaires using a sample
of 75 respondents. The results of this study indicate that the variables product, price, people,
process, physical evidence, and patience have a partial effect on partners' decisions. On the other
hand, the place, promotion, and promise variables have no partial effect on partners' decisions. But
model simultaneously has an influence on partner decisions and this estimation has an R Square
value of 56.2%.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan guna melihat apakah variabel-variabel Islamic marketing mix yang terdiri
dari 9P mempengaruhi keputusan mitra dalam menggunakan produk pembiayaan LASISMA di
BMT NU. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif regresi dengan pengambilan
teknik sampel jenuh. Alat uji untuk penelitian ini yaitu SPSS V 20. Metode pengumpulan data
melalui penyebaran kuesioner dengan menggunakan sampel yang berjumlah 75 responden. Hasil
dari penelitian ini menunjukkan bahwasannya variabel product, price, people, process, physical
evidence, dan patience berpengaruh signifikan terhadap keputusan mitra untuk menggunakan
pembiayaan LASISMA. Sebaliknya variabel place, promotion, dan promise tidak berpengaruh
signifikan terhadap keputusan mitra. Namun, model secara simultan mempunyai pengaruh terhadap
keputusan mitra dan estimasi ini memiliki nilai R-Square sebesar 56,2%.
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Pendahuluan

Lembaga keuangan syariah di Indonesia dikembangkan sesuai dengan pedoman
syariah yang berasaskan pada nilai keadilan, persatuan, pemerataan, serta kedermawanan.
Pedoman syariah yang dimaksudkan tersebut yaitu berdasarkan pada fatwa yang
diterbitkan oleh lembaga yang berwenang untuk menempatkan fatwa syariah, yakni fatwa
DSN-MUI. Dimana fatwa tersebut dijadikan acuan untuk seluruh lembaga keuangan
syariah termasuk Baitul Maal wat Tamwil (BMT). BMT merupakan lembaga keuangan
mikro syariah non bank yang didirikan sebagai alternatif dengan menyatukan prinsip
maal dan tamwil dalam suatu aktifitas kelembagaan. Prinsip maal sebagai penghimpunan
dan penyaluran dana ZISWAF secara produktif. Kemudian prinsip tamwil muncul
sebagai usaha yang tujuannya untuk menghasilkan keuntungan pada sektor masyarakat
menengah ke bawah (Masyithoh 2014).

Peranan BMT dalam menyediakan berbagai program berbasis syariah untuk
meningkatkan ekonomi masyarakat telah berhasil menarik perhatian masyarakat. Oleh
karena demikian, saat ini banyak sekali ditemukan berbagai macam lembaga sejenis BMT
di daerah-daerah pedesaan (Fauziah 2020). BMT NU Jawa Timur lahir dari adanya
kepedulian terhadap keadaan masyarakat di Kabupaten Sumenep khususnya di
Kecamatan Gapura. Dimana kesejahteraan masyarakat disana tidak mengalami
peningkatan yang signifikan, meskipun semangat kerja mereka cukup tinggi. Karena hal
tersebut dibentuklah BMT NU JATIM pada tanggal 1 Juli 2004. Saat ini BMT NU JATIM
sudah berhasil mendirikan hingga 97 cabang yang tersebar di 10 kabupaten di Jawa
Timur. Salah satu cabang yang didirikan dalam lima tahun terakhir yaitu BMT NU
JATIM Cabang Burneh Bangkalan. Kehadiran kantor cabang tersebut berperan penting
dalam mendorong pembangunan ekonomi di tingkat lokal dengan memfasilitasi
pembiayaan koperasi untuk mendukung kelompok usaha, terutama yang masih dalam
tahap awal membuka usaha atau untuk pengembangan usahanya.

Produk yang dimiliki oleh BMT NU terbagi menjadi produk tabungan, produk
pembiayaan, dan produk jasa. Pembiayaan merupakan penyediaan dana yang ditawarkan
oleh pihak bank kepada pihak lain yang bertujuan meningkatkan ekonomi masyarakat
dan pendayagunaan sumber ekononomi (Amir et al., 2023). Produk pembiayaan yang
tersedia di BMT NU JATIM adalah produk layanan berbasis jama’ah (LASISMA).
Dikutip oleh (Gofur, 2020) bahwa pimpinan cabang BMT NU JATIM Cabang Burneh
Bangkalan mengatakan bahwasannya produk LASISMA ini menjadi salah satu produk
yang banyak diminati oleh masyarakat, sebab produk tersebut merupakan produk
pembiayaan tanpa jaminan dimana sebagai gantinya diterapkan sistem tanggung renteng
apabila terdapat pembiayaan bermasalah. Sistem tanggung renteng merupakan
pengalihan tanggung jawab secara bersama atas suatu pembayaran yang terhutang.
Tanggung renteng bisa terjadi jika terdapat dua pihak atau lebih yang terlibat dengan
pembayaran terhutang ((Makki & Romla, 2021). Pengajuan pembiayaan layanan berbasis
jama’ah ini dengan membentuk anggota kelompok yang berjumlah minimal 5 orang dan
maksimal 20 orang. Selanjutnya anggota kelompok tersebut disebut sebagai mitra.

Adapun perkembangan mitra pada produk pembiayaan LASISMA di BMT NU
JATIM Cabang Burneh Bangkalan dari tahun 2018-2021 sebagai berikut :
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Tabel 1. Jumlah Mitra

No Tahun Jumlah Mitra
1 2018 10

2 2019 75

3 2020 85

4 2021 75

Data Sekunder, 2022

Informasi yang terkandung dalam Tabel 1 menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan jumlah mitra produk pembiayaan layanan berbasis jamaah yang signifikan
pada tahun 2018-2020. Namun, pada tahun 2021 mengalami penurunan. Hal tersebut
disebabkan karena pembiayaan sudah dilunasi oleh mitra pada tahun sebelumnya. Faktor
lain yang menyebabkan jumlah mitra pembiayaan layanan berbasis jamaah tidak
mengalami kenaikan adalah adanya persaingan antar lembaga keuangan dan turunnya
penjualan usaha mikro akibat pandemi COVID-19.

Semakin banyaknya lembaga keuangan syariah yang menjadi pesaing, maka BMT
NU JATIM cabang Burneh Bangkalan harus memperkuat strategi pemasaran yang
bertujuan untuk mempertahankan mitra atau meningkatkan jumlah mitranya. Dengan
demikian, BMT NU JATIM cabang Burneh Bangkalan harus mengembangkan strategi
pemasaran yang baik. Untuk mencapai kegiatan pemasaran tersebut, maka diperlukan
beberapa variabel pemasaran yang bisa diterapkan, seperti variabel Islamic marketing
mix. Menurut Kotler (2000) yang dikutip oleh  (Ayu Nirmala et al., 2022)
mengungkapkan bahwasanya strategi pemasaran digunakan sebagai alat untuk
menjangkau pangsa pasar atau market share. Islamic marketing mix merupakan strategi
bisnis yang mengarahkan proses penciptaan, penyampaian dan transformasi nilai yang
disesuaikan dengan akad dan prinsip muamalah Islam selama proses tersebut rahi. Islamic
marketing mix terus berkembang dan berubah seiring berjalannya waktu. Untuk
mendukung kelancaran pemasaran, suatu perusahaan harus merancang strategi yang
terdiri dari variabel-variabel yang bisa mempengaruhi konsumen dalam mengetahui,
memilih dan mencoba produk yang dipasarkan oleh perusahaan (Fadilah, 2020). Tujuan
Islamic marketing mix pada produk pembiayaan layanan berbasis jamaah adalah untuk
memperoleh mitra baru dan mempertahankan mitra. Keputusan untuk menjadi mitra pada
lembaga keuangan syariah bukan hal yang mudah. Karena banyaknya pesaing, tentu saja
calon mitra akan memilih lembaga keuangan yang memberikan berbagai kelebihan.
Untuk mempengaruhi keputusan mitra untuk menggunakan produk pembiayaan
LASISMA, pihak BMT NU JATIM Cabang Burneh Bangkalan dituntut agar dapat
menjalankan strategi Islamic marketing mix dalam menawarkan produk pembiayaan ini.
Adapun dari 9P variabel Islamic marketing mix yang diuji yaitu product, price, place,
promotion, people, process, physical evidence, promise, dan patience.
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Penelitian mengenai pengaruh Islamic marketing mix terhadap keputusan
konsumen sudah pernah dikaji oleh (lbrahim & Afif, 2020). Namun pada penelitian
tersebut hanya terdapat variabel 7P saja. Selain gap penelitian yang telah disebutkan, pada
penelitian ini juga terdapat perbedaan dari segi objek, lokasi, waktu, dan sampel
penelitian. Berdasarkan beberapa hal tersebut, maka penelitian ini bertujuan guna melihat
pengaruh Islamic marketing mix terhadap keputusan mitra dalam menggunakan produk
pembiayaan LASISMA di BMT NU JATIM Cabang Burneh Bangkalan baik secara
parsial maupun simultan.

Metodologi

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif
merupakan penelitian yang menggunakan angka, baik dalam pencarian data, pengolahan
data, hingga pelaporan data yang disajikan. Adapun jenis penelitian yang digunakan yaitu
penelitian lapangan (field reseacrh). Penelitian lapangan merupakan penelitian secara
obyektif yang dilakukan di lapangan untuk mendapatkan data atau informasi sesuai
kebutuhan penelitian (Alfian & Agussalim, 2018).

Populasi dan Sampel

Penelitian ini menggunakan seluruh mitra yang menggunakan produk
pembiayaan LASISMA di BMT NU JATIM Cabang Burneh Bangkalan sebagai populasi.
Berdasarkan data yang diperoleh dari KSPPS BMT NU Cabang Burneh Bangkalan terkait
jumlah mitra pengguna produk layanan berbasis jamaah pada tahun 2021 yaitu sebanyak
75 mitra. Maka, jumlah sampel dengan menggunakan teknik sampling jenuh dimana
jumlah sampel yang diambil dari keseluruhan jumlah populasi. Jadi responden untuk
penelitian ini yaitu berjumlah 75 mitra pengguna produk pembiayaan layanan berbasis
jamaabh.

Sumber Data

Sumber data untuk penelitian ini bersumber dari data primer dan data sekunder.
Informasi dasar untuk penelitian ini didapatkan dengan melakukan wawancara kepada
karyawan dan menyebarkan kuesioner kepada responden, dimana responden merupakan
mitra pengguna produk LASISMA di BMT NU JATIM Cabang Burneh Bangkalan.
Sedangkan data sekunder untuk penelitian ini bersumber dari jurnal, penelitian terdahulu,
dan buku tentang Islamic marketing mix. Selain itu, digunakan juga informasi sekunder
dari data perusahaan yang meliputi jumlah dan perkembangan mitra produk LASISMA.

Variabel Penelitian
Variabel penelitian ini ada 10 variabel, yaitu : product/produk (X1), price/harga

(X2), place/tempat (X3), promotion/promosi (X4), people/SDM (X5), process/proses
(X6), physical evidence/bukti fisik (X7), promise/janji (X8), dan patience/kesabaran (X9)
sebagai variabel independen serta keputusan mitra (Y) sebagai variabel dependen.
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Teknik Analisis Data
Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Uji ini digunakan untuk melihat apakah variabel yang digunakan dalam model
regresi memiliki distribusi normal bersama dengan faktor-faktor independennya. Tes
Kolmogorov-Smirnov dan Probability Plot digunakan untuk memeriksa normalitas. Data
biasanya terdistribusi jika dan hanya jika signifikan > 0,05.

Uji Multikolinearitas

Pengujian ini menggunakan model regresi dengan hubungan yang sangat kuat
atau hampir sempurna antar variabel independen. Salah satu cara untuk melakukan uji
multikolinearitas adalah dengan menguji nilai tolerance yang harus > 0,1, dan VIF yang
harus < 10. Jika persyaratan pengujian terpenuhi, maka berarti tidak terjadi
multikolinearitas pada penelitian.

Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas adalah teknik terukur yang merencanakan untuk
memutuskan apakah model regresi menunjukkan ketidak samaan varian antar
pengamatan. Jika tidak terjadi heteroskedastisitas, maka kualitas model regresi dianggap
baik. Untuk pengujiannya dengan menggunakan metode gljser dengan melihat nilai
signifikan harus > 0,05.

Model Regresi Linier Berganda
Model ini digunakan untuk melihat hubungan antara variabel independen dan
variabel dependen. Adapun persaman regresi dalam penelitian ini yaitu:

Yi=a+ BiXui+ BaXai + BaXsi + PaXai + PsXsi + PeXoi + PrX7i + PaXsi + PoXoi + € (1)
Keterangan :

Y : Keputusan mitra

o : Konstanta

Bi-o  : Koefisien regresi dari variabel X1-X9
Xi : Product

Xa : Price

X3 : Place

Xa : Promotion

Xs : People

Xs : Process

X7 : Physical Evidence

Xz : Promise

Xo : Patience

e : Tingkat eror / residual

62



Andriani et al. Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Upah Minimum, Sex Ratio dan Indeks
Pembangunan Gender Terhadap Partisipasi Angkatan Kerja Perempuan di Sulawesi Selatan

Uji Hipotesis
Uji Parsial (Uji t)

Dengan menggunakan nilai signifikansi dan t hitung, uji ini digunakan untuk
menghitung secara parsial pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.
Kriteria pengujiannya vyaitu jika tingkat signifikansi > 0,05, maka berarti tidak ada
pengaruh parsial variabel independen terhadap variabel dependen. Sebaliknya dapat
ditarik kesimpulan bahwa variabel independen memiliki pengaruh parsial terhadap
variabel dependen jika tingkat signifikansinya < 0,05 (Perdana and Fahrullah 2020).

Uji Simultan (Uji 1)

Uji ini dilakukan untuk melihat bagaimana pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen yang diteliti bersama. Jika tingkat signifikansinya < 0,05
maka variabel independen memiliki pengaruh secara secara simultan terhadap variabel
dependen (Nasution et al., 2022) .

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji ini dilakukan untuk menganalisa model regresi yang disusun. Hasil pengujian
koefisien determinasi dapat menunjukkan besarnya variabel independen menjelaskan
keragaman terhadap variabel dependen.

Hasil Penelitian
Hasil Uji Penelitian

Berdasarkan hasil pengolahan data di SPSS V 20, diperoleh hasil sebagai
berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas
Unstandardized Residual

N 75
Normal Parameters?®® Mean OE-7
Std. Deviation , 38167243
Most Extreme Differences Absolute ,065
Positive ,057
Negative -,065
Test Statistic ,564
Asymp. Sig. (2-Tailed) ,908

a. Test distribution is Normal
b. Calculated from data
Sumber : Data primer (diolah)

Dilihat dari tabel 2, bisa diketahui nilai signifikansi 0,908 > 0,05. Hal tersebut
menunjukkan bahwasannya nilai residual dalam penelitian ini terdistribusi normal.

Untuk melihat hubungan antara variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y),
dapat dilakukan dengan pengujian multikolinearitas dengan hasil sebagai berikut:
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Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas

Model Collinearity Statistics

Tolerance VIF
1 Product 741 1,350
Price ,913 1,096
Place , 794 1,259
Promotion ,898 1,114
People ,848 1,179
Process ,801 1,248
Physical Evidence ,861 1,161
Promise , 745 1,342
Patience 741 1,350

a. Dependent Variable : Keputusan Mitra
Sumber : Data primer (diolah)

Berdasarkan tabel 3, dapat diketahui bahwasannya antara semua variabel bebas
tidak terjadi multikolinearitas karena semua variabel memenuhi kriteria pengujian yaitu

nilai VIF<10.

Pengujian asumsi klasik yang terakhir vyaitu uji heterokedastisitas. Uji

heterokedastisitas dengan hasil sebgai berikut:

Tabel 4. Hasil Uji Heterokedastisitas Glejser

Model Sig.

1 Product ,836
Price 497
Place ,942
Promotion ,900
People ,864
Process ,398
Physical Evidence 911
Promise ,438
Patience , 730

a. Dependent Variable : ABS_RES
Sumber : Data primer (diolah)

Tabel 4, menunjukkan bahwa pada penelitian ini tidak terjadi masalah
heterokedastisitas karena tingkat signifikansinya lebih dari 0,05 untuk tiap-tiap variabel

bebasnya.

Setelah pengujian asumsi Klasik dan regresi memenuhi kriteria, maka tahap
selanjutnya yaitu analisis regresi linier berganda. Adapun hasil analisis regresi linier

berganda sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) -1,771 1,369 -1,294 ,200
Product ,135 ,051 ,252 2,642 ,010
Price ,108 ,052 178 2,076 0,42
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Place ,050 ,042 111 1,208 ,232
Promotion ,005 ,050 ,009 ,108 914
People ,145 ,050 ,259 2,902 ,005
Process ,179 ,052 ,315 3,428 ,001
Physical Evidence ,144 ,054 ,234 2,646 ,010
Promise ,070 ,058 ,115 1,208 ,232
Patience ,234 ,056 ,396 4,152 ,000

a. Dependen Variable : Keputusan Mitra
b. Sumber : Data primer (diolah)

Persamaan regresi penelitian sesuai dengan tabel 5 adalah :

Y

=-1,771+0,135X1 + 0,108X2 + 0,050X3 + 0,005X4 + 0,145X5 + 0,179X6 + 0,144 X7

+0,070X8 + 0,234X9 + e )

Dibawah ini adalah persamaan pada regresi linier berganda di atas:

a.

b.

Nilai constant -1,771 merupakan keadaan dimana variabel dependen (keputusan mitra)
belum dipengaruhi oleh varianel independen (X1-X9).

Nilai : sebesar 0,135 menunjukkan bahwasannya variabel product memiliki pengaruh
positif terhadap keputusan mitra. Hal tersebut berarti setiap kenaikan variabel product
sebesar 1 satuan pada saat variabel lain dalam keadaan tetap, maka mengakibatkan
variabel Y (keputusan mitra) juga mengalami kenaikan sebesar 0,135.

Nilai B. sebesar 0,108 menunjukkan bahwasannya variabel price memiliki pengaruh
positif terhadap keputusan mitra. Hal tersebut berarti setiap kenaikan variabel price
sebesar 1 satuan pada saat variabel lain dalam keadaan tetap, maka mengakibatkan
variabel Y (keputusan mitra) juga mengalami kenaikan sebesar 0,108.

. Nilai Bs sebesar 0,050 menunjukkan bahwasannya place memiliki pengaruh positif

terhadap keputusan mitra. Hal tersebut berarti setiap kenaikan variabel place sebesar
1 satuan pada saat variabel lain dalam keadaan tetap, maka mengakibatkan variabel Y
(keputusan mitra) juga mengalami kenaikan sebesar 0,050.

Nilai s sebesar 0,005 menunjukkan bahwasannya variabel promotion memiliki
pengaruh positif terhadap keputusan mitra. Hal tersebut berarti setiap kenaikan
variabel promotion sebesar 1 satuan pada saat variabel lain dalam keadaan tetap, maka
mengakibatkan variabel Y (keputusan mitra) juga mengalami kenaikan sebesar 0,005.
Nilai Bs sebesar 0,145 menunjukkan bahwasannya variabel people memiliki pengaruh
positif terhadap keputusan mitra. Hal tersebut berarti setiap kenaikan variabel people
sebesar 1 satuan pada saat variabel lain dalam keadaan tetap, maka mengakibatkan
variabel Y (keputusan mitra) juga mengalami kenaikan sebesar 0,145.

. Nilai Bs sebesar 0,179 menunjukkan bahwasannya variabel process memiliki pengaruh

positif terhadap keputusan mitra. Hal tersebut berarti setiap kenaikan variabel process
sebesar 1 satuan pada saat variabel lain dalam keadaan tetap, maka mengakibatkan
variabel Y (keputusan mitra) juga mengalami kenaikan sebesar 0,179.

Nilai - sebesar 0,144 menunjukkan bahwasannya variabel physical evidence
berpengaruh secara positif terhadap keputusan mitra. Hal tersebut berarti setiap
kenaikan pada variabel physical evidence sebesar 1 satuan pada saat variabel lain
dalam keadaan tetap, maka mengakibatkan variabel Y (keputusan mitra) juga
mengalami kenaikan sebesar 0,144.

65



Jurnal Ekonomi, Lingkungan, Energi, dan Bisnis. VVol. 2 [2024], No. 1, Art. 5

I. Nilai Bs sebesar 0,070 menunjukkan bahwasannya variabel promise memiliki
pengaruh positif terhadap keputusan mitra. Hal tersebut berarti setiap kenaikan
variabel promise sebesar 1 satuan pada saat variabel lain dalam keadaan tetap, maka
mengakibatkan variabel Y (keputusan mitra) juga mengalami kenaikan sebesar 0,070.

J- Nilai Po sebesar 0,234 menunjukkan bahwasannya variabel patience memiliki
pengaruh positif terhadap keputusan mitra. Hal tersebut berarti kenaikan variabel
patience sebesar 1 satuan pada saat variabel lain dalam keadaan tetap, maka
mengakibatkan variabel Y (keputusan mitra) juga mengalami kenaikan sebesar 0,234.

Uji Hipotesis

Uji Parsial (Uji t)
Berdasarkan tabel 5, maka diperoleh hasil sebagai berikut:

a. Product (X1) berpengaruh signifikan terhadap keputusan mitra (Y) karena nilai t
hitung 2,642 > t tabel 1,668 karena tingkat signifikansinya 0,010 < 0,05.

b. Price (X2) berpengaruh signifikan terhadap keputusan mitra () karena nilai t hitung
2,076 > t tabel 1,668 karena tingkat signifikansinya 0,042 < 0,05.

c. Place (X3) tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan mitra () karena nilai t
hitung 1,208 < t tabel 1,668 karena tingkat signifikansinya 0,232 > 0,05.

d. Promotion (X4) tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan mitra (Y) karena
nilai t hitung 0,108 < t tabel 1,668 karena tingkat signifikansinya 0,914 > 0,05.

e. People (X5) berpengaruh signifikan terhadap keputusan mitra () karena nilai t hitung
2,902 > t tabel 1,1668 karena tingkat signifikansinya 0,005 < 0,05.

f. Process (X6) berpengaruh signifikan terhadap keputusan mitra (YY) karena nilai t
hitung 3,428 > t tabel 1,668 karena tingkat signifikansinya 0,001 < 0,05.

g. Physical Evidence (X7) berpengaruh signifikan terhadap keputusan mitra (Y) karena
nilai t hitung 2,646 > t tabel 1,668 karena tingkat signifikansinya 0,001 < 0,05.

h. Promise (X8) tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan mitra (Y) karena nilai
t hitung 1,208 < t tabel 1,668 karena tingkat signifikansinya 0,232 > 0,05.

i. Patience (X9) berpengaruh signifikan terhadap keputusan mitra (Y) karena nilai t
hitung 4,152 > t tabel 1,668 karena tingkat signifikansinya 0,000 < 0,05.

Tabel 6. Hasil Uji Simultan (Uji F)

Model Sum of Squares df Mean F Sig.
Square
1 Regression 13,807 9 1,534 9,250 ,000P
Residual 10,780 65 ,166
Total 24,587 74

a. Deependent Variable : Keputusan Mitra

b. Predictors : (Constant), Patience, Price, Physical Evidence, Place, Promotion, Process,
People, Promise, Product

Sumber : Data primer (diolah)

Berdasarkan hasil uji simultan di atas, dapat diketahui nilai F hitung sebesar 9,250
> F tabel 2,03 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Dengan demikian dapat diartikan
bahwasannya semua variabel Islamic marketing mix secara simultan berpengaruh
terhadap keputusan mitra dalam menggunakan produk pembiayaan LASISMA di BMT
NU JATIM Cabang Burneh Bangkalan.
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Untuk melihat seberapa besar pengaruhnya, dapat dilihat dari hasil pengujian
koefisien determinasi (R?) sebagai berikut:

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model R R Square Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate
1 , 1492 ,562 ,501 ,407

a. Predictors : (Constant), Patience, Price, Physical Evidence, Place, Promotion,
Process, People, Promise, Product

b. Dependent Variable : Keputusan Mitra

Sumber : Data primer (diolah)

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi R? sebesar 0,562.
Dengan demikian variabel independen yang dapat menjelaskan variabel dependen secara
simultan sebesar 56,2%. Sedangkan sisanya 43,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak dijelaskan dalam penelitian ini.

Pembahasan

Pengaruh Product terhadap Keputusan Mitra

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwasannya keputusan mitra dipengaruhi
secara signifikan oleh variabel product. Nilai t hitung sebesar 2,642 >t tabel sebesar 1,668
dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 menunjukkan hal tersebut. Pengujian ini sejalan
dengan penelitian yang diteliti oleh (Ardiyansyah et al., 2024) yang menyatakan bahwa
produk mempengaruhi pilihan pembelian produk dengan signifikan.

Dalam suatu produk terdapat kelebihan dan kelemahan yang akan diberikan
kepada konsumen. Suatu produk akan diminati apabila dirasa cocok dan dapat memenubhi
kebutuhan dan keinginan konsumen. Dengan signifikansi tersebut artinya produk
pembiayaan LASISMA ini dianggap mampu untuk memenuhi kebutuhan mitranya.
Selain itu, persyaratan untuk pengajuan pembiayaan LASISMA juga mudah yang
menjadi daya tarik tersendiri bagi calon mitra.

Pengaruh Price terhadap Keputusan Mitra

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel price berpengaruh secara
signifikan terhadap keputusan mitra. Tingkat signifikansi 0,042 < 0,05 dan nilai t hitung
2,076 > t tabel 1,668 menunjukkan hal tersebut. Penelitian ini sejalan dengan penelitian
(Piyoh et al., 2024) yang mengatakan bahwa variabel price mempengaruhi keputusan
pembelian produk secara signifikan.

Produk pembiayaan LASISMA ini memiliki harga yang kompetitif, untuk biaya
administrasi hanya sebesar Rp 10.000 untuk jumlah pembiayaan di bawah Rp 5.000.000.
Selain itu, mitra juga diberikan kebebasan untuk membayar biaya dengan mengangsur
selama jangka waktu tertentu, seperti seminggu atau sebulan. Sedangkan untuk biaya jasa
untuk pembiayaan LASISMA ini dianggap tidak memberatkan mitra karena
menggunakan akad gardul hasan yaitu seikhlasnya. Karena beberapa hal tersebut dapat
mengakibatkan variabel price menjadi salah satu faktor yang membuat konsumen
memutuskan menjadi mitra dalam BMT NU JATIM Cabang Burneh Bangkalan
merupakan nasabah LASISMA. Namun, hal ini akan menjadi kontras dengan konsep
syariah apabila ada kesepakatan uang tambahan di awal pada akad utang (gqardul hasan).

67



Jurnal Ekonomi, Lingkungan, Energi, dan Bisnis. VVol. 2 [2024], No. 1, Art. 5

Pengaruh Place terhadap Keputusan Mitra

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwasannya keputusan mitra tidak dipengaruhi
secara signifikan oleh variabel place. Nilai t hitung 1,208 < t tabel 1,668 dan nilai
signifikansi 0,232 > 0,05 menunjukkan hal tersebut. Penelitian ini tidak sesuai dengan
penelitian (Mas’ari et al., 2019) yang menemukan bahwa variabel place berpengaruh
signifikan terhadap keputusan pembeli produk PT. Haluan Riau.

Dalam analisis ini diasumsikan bahwasannya Kantor BMT NU JATIM Cabang
Burneh Bangkalan Jawa Timur tidak memiliki pengaruh dengan keputusan mitra dalam
menggunakan produk pembiayaan LASISMA. Hal tersebut karena untuk proses
pengajuan hingga pencairan tidak dilakukan di kantor, melainkan di rumah ketua FORSA
(Forum Silaturrahmi Anggota) masing-masing. Jadi, pegawai atau juru LASISMA yang
datang ke rumah mitra bukan mitra yang datang ke kantor. Oleh karena itu, variabel place
atau tempat tidak menjadi alasan mitra untuk bergabung pada produk pembiayaan
LASISMA ini.

Pengaruh Promotion terhadap Keputusan Mitra

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwasannya keputusan mitra tidak dipengaruhi
secara signifikan oleh variabel promotion. Nilai t hitung 0,018 < t tabel 1,668 dan tingkat
signifikansi 0,914 > 0,05 menunjukkan hal tersebut. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Rinaldi et al., 2022) yang menyatakan bahwaannya
variabel promotion tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah pada PT.
Pegadaian.

Promosi ialah cara guna menyebarkan informasi terkait suatu produk atau jasa
dengan tujuan menarik minat masyarakat. Dalam penelitian ini variabel promosi tidak
berpengaruh terhadap keputusan mitra dalam menggunakan produk pembiayaan
LASISMA, Hal ini karena promosi yang dilaksanakan oleh pihak BMT NU JATIM
Cabang Burneh Bangkalan kurang luas dan memang kebanyakan mitra menggunakan
produk pembiayaan LASISMA atas rekomendasi dari mitra lain, bukan karena promosi
khusus dari pihak BMT. Selain itu, berdasarkan hasil observasi di BMT NU JATIM
Cabang Burneh Bangkalan, transaksi pada produk LASISMA ini dilakukan di rumah
ketua kelompok FORSA (Forum Silaturrahmi Anggota) masing-masing. Pihak BMT NU
Jawa Timur Cabang Burneh Bangkalan tidak pernah melakukan promosi. Sebagian besar
mitra pengguna produk LASISMA ini atas saran orang sekitar yang terlebih dahulu
menggunkan produk LASISMA. Kemudian pada proses pengajuan hingga proses
pencairan membutuhkan waktu satu minggu sampai dengan dua minggu, sehingga hal
tersebut menjadi pertimbangan khusus bagi mitra. Selain itu, perangkat kerja (komputer,
printer, mesin fotocopy) yang digunakan dalam proses LASISMA tidak secara langsung
berhubungan dengan mitra.

Pengaruh People terhadap Keputusan Mitra

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwasannya keputusan mitra dipengaruhi
secara signifikan oleh variabel people. Tingkat signifikansi 0,005 < 0,05 dan nilai t hitung
2,902 >t tabel 1,668 menunjukkan hal tersebut. Penelitian ini sejalan dengan kajian
(Adhaghassani, 2016) yang menyatakan bahwasannya pembeli di Cherryka Bakery lebih
cenderung membeli produk jika terdapat variabel people yang berkompeten.

People atau sumber daya manusia yang melayani proses pengajuan hingga
pencairan produk LASISMA di BMT NU JATIM Cabang Burneh Bangkalan ini
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memiberikan pengaruh yang signifikan terhadap keputusan mitra. Pihak pegawai yang
memberikan pelayanan ramah akan memberikan nilai tambah bagi citra perusahaan.
Selain itu, akan memberikan kepuasan tersendiri bagi mitra.

Pengaruh Process terhadap Keputusan Mitra

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwasannya variabel process berpengaruh
secara signifikan terhadap keputusan mitra. Tingkat signifikansi 0,001 < 0,05 dan nilai t
hitung 3,428 < t tabel 1,668 menunjukkan hal tersebut. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dikaji oleh (Wijaya & Adriansyah, 2020) yang menyatakan bahwasannya
variabel process berpengaruh signifikan terhadap keputusan pasien RS. Jemursari
Surabaya untuk berobat.

Pada suatu perusahaan, proses merupakan seluruh rangkaian kegiatan mulai dari
pengajuan hingga pencairan atau pemberian jasa kepada konsumen. Dengan demikian
proses dapat menggambarkan kualitas dari jasa itu sendiri. Proses untuk produk
pembiayaan LASISMA di BMT NU JATIM Cabang Burneh Bangkalan dianggap mudah
dan cepat. Hal tersebut yang menjadi faktor konsumen memutuskan menjadi mitra dalam
produk pembiayaan LASISMA ini.

Pengaruh Physical Evidence terhadap keputusan Mitra

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwasannya keputusan mitra dipengaruhi
secara signifikan oleh variabel physical evidence. Hal ini terlihat dari nilai t hitung
sebesar 2,646 > t tabel 1,668 dan tingkat signifikansi 0,010 < 0,05. Penelitian ini sejalan
dengan kajian (Sara, Ningsih, and Andari, 2017) yang menyatakan bahwasannya variabel
physical evidence berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian di Café Infinito
Culinery Bandung.

Physical evidence atau bukti fisik sangat penting untuk memperkuat citra suatu
perusahaan. BMT NU JATIM Cabang Burneh Bangkalan mempunyai lingkungan kantor
yang bersih dan aman, tempat parkir yang dilengkapi dengan cctv serta kenyamanan
ruang tunggu. BMT NU JATIM Cabang Burneh Bangkalan juga memiliki tata ruang yang
baik, serta terdapat perangkat yang dapat menunjang kegiatan transaksi.

Pengaruh Promise terhadap Keputusan Mitra

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwasannya keputusan mitra tidak dipengaruhi
secara signifikan oleh variabel promise. Nilai t hitung 1,208 < t tabel 1,668 dan nilai
signifikansi 0,232 > 0,05 menunjukkan hal tersebut. Penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Wijaya & Adriansyah, 2020) yang menyatakan
bahwasannya variabel promise berpengaruh signifikan terhadap keputusan pasien RS.
Jemursari Surabaya untuk berobat.

Promise atau janji merupakan kesanggupan yang harus ditepati. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwasannya variabel janji tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap keputusan mitra. Hal demikian bisa terjadi karena dalam produk pembiayaan
LASISMA masih banyak mitra yang mengingkari janji untuk membayar angsuran tepat
waktu. Selain faktor dari mitra, bisa juga faktor dari pihak BMT NU JATIM Cabang
Burneh itu sendiri seperti misalnya menarik angsuran lebih dari waktu yang telah
disepakati.

Pengaruh Patience terhadap Keputusan Mitra
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwasannya keputusan mitra dipengaruhi
secara signifikan oleh variabel patience. Hal ini terlihat dari nilai t hitung 4,152 > t tabel
1,668 dan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Nurjanah et al., 2021) yang menyatakan bahwasannya variabel patience
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian di Pasar Wisata Pekanbaru.

Dalam penelitian ini menyatakan bahwasannya variabel patience atau kesabaran
berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan mitra dalam menggunakan produk
pembiayaan LASISMA. Hal tersebut menunjukkan bahwasannya pihak BMT NU JATIM
Cabang Burneh Bangkalan melayani mitra dengan sabar serta menanggapi keluhan mitra
dengan sabar.

Pengaruh Semua Variabel Islamic Marketing Mix terhadap Keputusan Mitra

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwasannya semua variabel mulai dari X1
sampai dengan X9 memiliki pengaruh signifikan secara simultan terhadap keputusan
mitra. Hal ini bisa dilihat dari nilai signifikansinya sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai F hitung
9,250 > F tabel yaitu 2,03. Dengan demikian, membuktikan bahwa variabel product
(produk), price (harga), place (tempat), promotion (promosi), people (SDM), process
(proses), physical evidence (buktu fisik), promise (janji), dan patience (kesabaran)
memiliki pengaruh secara simultan terhadap keputusan mitra. Kemudian pada tabel
model summary terdapat nilai R? sebesar 56,2% menunjukkan besarnya pengaruh yang
diberikan oleh variabel independen terhadap variabel dependen secara simultan. Sisanya
sebesar 43,8% (100% - 56,2%) lainnya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
dijelaskan dalam penelitian ini.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dikaji oleh Imelda Ayu Nirmala
(2022) yang menyatakan bahwasannya terdapat pengaruh yang signifikan antara strategi
Islamic marketing mix dengan keputusan menjadi nasabah di Bank Muamalat KCP Blitar.
Hal tersebut dibuktikan dengan p-value 0,000 < 0,05 dan nilai T-Statistic sebesar 10,469
> 1,96.

Kesimpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwasannya variabel product, price, place,
promotion, people, process, physical evidence, promise dan patience berpengaruh secara
signifikan terhadap keputusan mitra. Sedangkan variabel place (tempat), promotion
(promosi), dan promise (janji) tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap
keputusan mitra. Namun semua variabel secara simultan mempengaruhi keputusan mitra
dalam menggunakan produk pembiayaan LASISMA di BMT NU JATIM Cabang Burneh
Bangkalan dengan nilai R Square sebesar 56,2%.

Penelitian ini memiliki implikasi terhadap perusahaan dalam menentukan
kebijakan dalam penyusunan strategi pemasaran untuk mendapatkan mitra maupun
mempertahankan mitra. Beberapa stategi yang bisa dilakukan oleh perusahaan adalah
dengan memperhatikan beberapa variabel yang tidak memiliki pengaruh yakni place,
promotion, dan promise. Dengan demikian, pada bagian tersebut harus dievaluasi
kembali dan segera diperbaiki.
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Untuk peneliti selanjutnya diharapkan agar bisa memperbanyak jumlah sampel
penelitian dan menambahkan variabel lainnya yang belum terdapat pada penelitian ini,
misalnya: customer value dan service quality.
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